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LAMPIRAN 1. Kuesioner Penelitian 

 

  

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT  

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

 

Dengan hormat, 

Dalam rangka memenuhi persyaratan dalam penyelesaian pendidikan pada 

program studi kesehatan masyarakat departemen epidemiologi universitas 

hasanuddin, sebagai bahan penulisan kami melaksanakan penelitian dengan judul  

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEJADIAN KATARAK PADA 

RUMAH SAKIT PERGURUAN TINGGI NEGERI  

UNIVERSITAS HASANUDDIN  

Sehubungan dengan ini, kami mohon kesedian Anda untuk mengisi kuesioner 

ini sesuai dengan petunjuk pengisiannya. Bantuan Anda untuk mengisi kuesioner 

ini sangat berarti bagi penelitian ini. Untuk itu kami ucapkan terima kasih 

 

Hormat kami 

 

 

Peneliti 
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IDENTITAS RESPONDEN 

 

1.  No. responden   

2.  Nama :  

3.  Nomor Telp : 

4.  Jenis Kelamin : 

5.  Umur : 

6.  

 

 

Alamat  

  

 

 

: jl.  

 

  RT/RW 

 

  Kecamatan  

 

 

No. 

 

Kelurahan 

 

 Riwayat Katarak Senilis 

7.  

 

 

Apakah bapak/ibu didiagnosis 

menderita katarak oleh tenaga medis? 

 

1.  Ya 

2. Tidak  

(L.10) 

 

8.  
Jika Ya, sejak tahun berapa lama 

bapak/ibu menderita katarak? 

 
tahun 

9.  Jenis katarak yang Anda derita 

1. katarak 

senilis 

2. katarak 

nuklear 

3. katarak 

traumatik 

4. katarak 

juvenil 

5. katarak 

sabkapsular 

6. katarak 

komplikata 

7 katarak 

kongenital 

 

 Perilaku Merokok  
10.  Apakah anda pernah merokok? 

 

1. Ya 

2. Tidak 

(L.18) 

 

 

 

11. .......................................  Jika ya, apakah anda masih merokok 

sekarang?  

 

1. Ya 

2. Tidak 

(L. 13) 

 

12.  

 

 

Sudah berapa lama bapak/ibu  

merokok? 

 

 

                    

 

Tahun 
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13. .......................................  
 

Jika tidak, apakah anda pernah  

merokok aktif minimal satu tahun? 

 

1. Ya 

2. Tidak  

 

14.  Berapa batang rokok yang anda hisap 

setiap hari? 

 

  

batang 

15.  Jenis rokok yang anda hisap 

 

1. Filter  

2. Non 

Filter 

 

 

 

    

16.  Apakah ada anggota keluarga yang 

merokok? 

1. Ya  

2. Tidak  

 

17.  Apakah keluarga bapak/ibu merokok 

dalam rumah? 

1. Ya 

2. Tidak  

 

 

18.  Apakah bapak/ibu berada di dekat 

perokok ketika ia merokok tersebut? 

1. Ya  

2. Tidak 

 

19.  Apakah di tempat bapak/ibu bekerja 

ada yang merokok? 

1. Ya  

2. Tidak 

 

20.  Apakah bapak/ibu berada di dekat 

perokok ketika ia merokok tersebut? 

1. Ya  

2. Tidak 

 

21.  Berapa batang rokok yang mereka 

habiskan saat anda berada di dekat 

perokok tersebut 

  

batang 

 PAPARAN SINAR UV 
22.  Apakah pekerjaan  bapak/ibu? 

 

1. petani/ 

Nelayan 

2. PNS 

3. Ibu Rumah 

Tangga 

4. Wiraswasta/ 

    Pedagang 

5. Buruh 

6. Karyawan 

7. Lainnya, 

Sebutkan 

 

 

23.  Dimana bapak/ibu bekerja atau 

melakukan aktivitas sehari-hari? 

 

1. Dalam 

ruangan 

2. Luar 

ruangan 
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24.  Lama melakukan aktivitas yang 

terpapar sinar matahari 

1. ≥ 4 jam 

2. < 4 jam 

 

 

RIWAYAT DIABETES MELITUS 

25.  Apakah bapak/ibu didiagnosis 

menderita diabetes melitus oleh tenaga 

medis? 

1. Ya  

2. Tidak 

 

26.  Sudah berapa lama bapak/ibu 

menderita diabetes melitus? 

  

Tahun 

 

27.  Komplikasi diabetes mellitus 1. Retinopati 

diabetik 

2. Nefropati 

diabetik 

3. Neuropati 

diabetic 

4. kardivaskuler 

 

RIWAYAT KOLESTEROL 

28.  Apakah bapak/ibu didiagnosis 

menderita kolesterol oleh tenaga 

medis?  

1. Ya  

2. Tidak  

 

29.  Sudah berapa lama 

bapak/ibu/saudara(i) menderita 

kolesterol? 

  

Tahun 

 

 

RIWAYAT KELUARGA 

30.  Apakah orang tua bapak/ibu/saudara(i) 

pernah menderita katarak? 

1. Ya  

2. Tidak 

 

31.  Jika Ya, siapa keluarga bapak/ibu yang 

pernah menderita katarak 

1. Ayah 

2. Ibu 
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LAMPIRAN 2. Analisis Data 

1. Tabel Frekuensi 

Katarak 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid katarak 54 77.1 77.1 77.1 

tidak katarak 16 22.9 22.9 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

jenis katarak  

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid katarak senil 36 66.7 66.7 66.7 

katarak nuklear 5 9.3 9.3 75.9 

katarak traumatik 5 9.3 9.3 85.2 

katarak juvenil 2 3.7 3.7 88.9 

katarak subkapsular 2 3.7 3.7 92.6 

katarak komplikata 4 7.4 7.4 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 36 51.4 51.4 51.4 

perempuan 34 48.6 48.6 100.0 

Total 70 100.0 100.0  
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umur 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 45-49 7 10.0 10.0 10.0 

50-54 16 22.9 22.9 32.9 

55-59 18 25.7 25.7 58.6 

60-64 14 20.0 20.0 78.6 

<65 15 21.4 21.4 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

pekerjaan 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid petani/nelayan 8 11.4 11.4 11.4 

PNS 17 24.3 24.3 35.7 

URT 22 31.4 31.4 67.1 

Wiraswasta/Pedagang 8 11.4 11.4 78.6 

Buruh 2 2.9 2.9 81.4 

Karyawan 6 8.6 8.6 90.0 

lainnya 7 10.0 10.0 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

kebiasaan merokok 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak merokok 59 84.3 84.3 84.3 

merokok 11 15.7 15.7 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

paparan dalam rumah 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak terpapar 49 70.0 70.0 70.0 

terpapar 21 30.0 30.0 100.0 

Total 70 100.0 100.0  
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paparan ditempat kerja 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak terpapar 54 77.1 77.1 77.1 

terpapar 16 22.9 22.9 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

paparan sinar UV 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid terpapar 53 75.7 75.7 75.7 

tidak terpapar 17 24.3 24.3 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

riwayat diabetes 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid DM 21 30.0 30.0 30.0 

tidak DM 49 70.0 70.0 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

riwayat_kolesterol 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kolestrol 24 34.3 34.3 34.3 

tidak kolestrol 46 65.7 65.7 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

riwayat orang tua 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ya 10 14.3 14.3 14.3 

tidak 60 85.7 85.7 100.0 

Total 70 100.0 100.0  
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2. Tabel  Silang 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Jenis Kelamin * katarak 70 100.0% 0 .0% 70 100.0% 

paparan rokok * katarak 70 100.0% 0 .0% 70 100.0% 

paparan sinar UV * katarak 70 100.0% 0 .0% 70 100.0% 

riwayat diabetes * katarak 70 100.0% 0 .0% 70 100.0% 

riwayat_kolesterol  * katarak 70 100.0% 0 .0% 70 100.0% 

riwayat orang tua * katarak 70 100.0% 0 .0% 70 100.0% 

 

 

Jenis Kelamin * katarak 

Crosstab 

 
katarak 

Total katarak tidak katarak 

Jenis Kelamin laki-laki Count 28 8 36 

% within Jenis Kelamin 77.8% 22.2% 100.0% 

perempuan Count 26 8 34 

% within Jenis Kelamin 76.5% 23.5% 100.0% 

Total Count 54 16 70 

% within Jenis Kelamin 77.1% 22.9% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .017a 1 .896   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .017 1 .896   

Fisher's Exact Test    1.000 .561 

Linear-by-Linear Association .017 1 .897   

N of Valid Cases 70     
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paparan rokok * katarak 

Crosstab 

 
katarak 

Total katarak tidak katarak 

paparan rokok terpapar Count 25 7 32 

% within paparan rokok 78.1% 21.9% 100.0% 

Tidak terpapar Count 29 9 38 

% within paparan rokok 76.3% 23.7% 100.0% 

Total Count 54 16 70 

% within paparan rokok 77.1% 22.9% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .032a 1 .857   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .032 1 .857   

Fisher's Exact Test    1.000 .544 

Linear-by-Linear Association .032 1 .858   

N of Valid Cases 70     

 

paparan sinar UV * katarak 

Crosstab 

 
katarak 

Total katarak tidak katarak 

paparan sinar UV terpapar Count 44 9 53 

% within paparan sinar UV 83.0% 17.0% 100.0% 

tidak terpapar Count 10 7 17 

% within paparan sinar UV 58.8% 41.2% 100.0% 

Total Count 54 16 70 

% within paparan sinar UV 77.1% 22.9% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.273a 1 .039   

Continuity Correctionb 3.011 1 .083   

Likelihood Ratio 3.929 1 .047   

Fisher's Exact Test    .051 .045 

Linear-by-Linear Association 4.212 1 .040   

N of Valid Cases 70     

 
riwayat diabetes * katarak 

Crosstab 

 
katarak 

Total katarak tidak katarak 

riwayat diabetes DM Count 13 8 21 

% within riwayat diabetes 61.9% 38.1% 100.0% 

tidak DM Count 41 8 49 

% within riwayat diabetes 83.7% 16.3% 100.0% 

Total Count 54 16 70 

% within riwayat diabetes 77.1% 22.9% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 3.951a 1 .047   

Continuity Correctionb 2.813 1 .094   

Likelihood Ratio 3.732 1 .053   

Fisher's Exact Test    .064 .049 

Linear-by-Linear Association 3.894 1 .048   

N of Valid Cases 70     

 

 

 

 

 

 



120 
 

 

riwayat_kolesterol  * katarak 

 

Crosstab 

 
katarak 

Total katarak tidak katarak 

riwayat_kolesterol kolestrol Count 17 7 24 

% within riwayat_kolesterol 70.8% 29.2% 100.0% 

tidak kolestrol Count 37 9 46 

% within riwayat_kolesterol 80.4% 19.6% 100.0% 

Total Count 54 16 70 

% within riwayat_kolesterol 77.1% 22.9% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .825a 1 .364   

Continuity Correctionb .370 1 .543   

Likelihood Ratio .805 1 .370   

Fisher's Exact Test    .383 .268 

Linear-by-Linear Association .813 1 .367   

N of Valid Cases 70     

 

riwayat orang tua * katarak 

Crosstab 

 
katarak 

Total katarak tidak katarak 

riwayat orang tua ya Count 8 2 10 

% within riwayat orang tua 80.0% 20.0% 100.0% 

tidak Count 46 14 60 

% within riwayat orang tua 76.7% 23.3% 100.0% 

Total Count 54 16 70 

% within riwayat orang tua 77.1% 22.9% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .054a 1 .816   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .055 1 .814   

Fisher's Exact Test    1.000 .590 

Linear-by-Linear Association .053 1 .818   

N of Valid Cases 70     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



122 
 

 

LAMPIRAN 3. Persuratan 

1) Rekomendasi Persetujuan Etik 
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2) Surat Izin Penelitian dari Dekan FKM UNHAS 
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3) Surat Izin Penelitian dari Kepala UPT P2T-BKPMD Provinsi Sulsel 
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LAMPIRAN 4. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



126 
 

 

LAMPIRAN 5. Riwayat Hidup 

 

 

Nama   : Armyta Bachtiar 
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4. SD Negeri 160 Attangsalo     (2004-2010) 

5. SMP Negeri 2 Marioriawa     (2010-2013) 
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Departemen Epidemiologi     (2016-2021) 

Riwayat Organisasi : 
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